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Abstrak

Pemilihan strategi tindak tutur direktif guru (STDG) dalam pembelajaran sangat penting karena berkaitan erat 
dengan respons warna afektif positif siswa (RWAPS) yang  mampu mengondisikan pembelajaran secara efektif 
serta tercapainya kebutuhan pertumbuhan siswa.  Penggunaan STDG yang be-RWAPS  mengind ikasikan bahwa 
guru telah memahami hakikat pendidikan, yakni memenuhi kebutuhan dasar siswa ( , yakni kebutuhan 

dan aktualisasi d iri) secara optimal.  Oleh karena itu , penelitian ini bertu juan untuk mendeskripsikan STDG 
dalam pembelajaran dan RWAS terhadapnya. Sejalan dengan tujuan penelitian, metode yang d igunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif-fenomenologis. Data penelitian d ikumpulkan dengan teknik observasi, teknik 
catat, sadap rekam, dan wawancara.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi komunikasi TDG terd iri atas 
memerintah, meminta, melarang, menyarankan, menanya, dan mengajak; realisasi TDG secara langsung dan tidak 
langsung;  strategi kesantunan berbahasa TDG meliputi kesantunan positif dan negatif. STDG yang mendapat 
RWAPS ialah (a) tuturan langsung, (b) mengandung unsur pujian, (c) menggunakan sapaan penanda sayang dan 
nama, (d ) menghindari penggunaan kata saya dan kamu, (e) melibatkan penutur dan mitra tutur dalam kegiatan, 
(f) menggunakan penanda permintaan halus, (g) mengandung lelucon, (h) mempertimbangkan keinginan mitra 
tu tur, (i) mengupayakan kesepakatan, dan (j) tuturan tidak langsung. Sementara itu , STDG yang be-RWANS 
tu turan yang (a) tidak langsung mengandung ironi, (b) menyapa dengan kata seru, (c) membandingkan, dan (d ) 
mengandung celaan. 
Kata kunci:  strategi tindak tutur direktif, direct-indirect, respons warna afektif    

Abstract
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A. Pendahuluan    
Maslow dalam Slavin, 2011), yakni 

terpuaskan terlebih dahulu sebelum kebutuhan pertumbuhan. Kebutuhan pertumbuhan 
peserta didik meliputi mengetahui dan memahami, estetika, serta aktualisasi diri. Kebutuhan 

dan tidak d ihargai padahal mereka mampu, tidak akan mungkin memiliki motivasi yang 
kuat untuk mencapai tu juan dalam kebutuhan pertumbuhan (Stipek, 2001). Pendid ik yang 
dapat menenangkan peserta d id iknya dan membuat mereka merasa d iterima dan d ihargai 
sebagai ind ividu akan membantu peserta d id ik untuk gemar belajar dan bersed ia bersikap 

dapat d ipenuhi dengan upaya guru bertutur yang baik sehingga memotivasi mereka untuk 
memenuhi kebutuhan pertumbuhannya.

Oleh karena itu , guru harus mampu mengendalikan perilaku peserta d id ik dengan 
bertu tur yang dapat meningkatkan kepercayaan d irinya (Ormrod , (2009). Hal ini pun 
diungkapkan Fried (2011) dalam penelitiannya bahwa dalam pembelajaran, emosi (selanjutnya 
digunakan istilah warna afektif) banyak mempengaruhi proses belajar kognitif, motivasi, dan 
interaksi kelas.  Emosi dapat meningkatkan proses kognitif sehingga telah dipandang sebagai 
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bagian integral dari proses pembelajaran. Dalam tu lisannya tersebut, Fried menekankan 
pentingnya guru melakukan regulasi warna afektif di dalam kelas, yakni kemampuan untuk 
mengontrol pengalaman dan ekspresi emosi. Guru harus memahami situasi yang dapat 
membuat peserta d id ik merasa marah, frustrasi, takut dan sed ih. Melalu i tuturan yang baik 
dan efektif guru harus menjaga warn afektif siswa agar selalu positif, yakni senang, gembira, 
dan semangat dalam belajar. Untuk itu, penting dilakukan kajian tentang bagaimana strategi 
tu turan d irektif guru dalam pembelajaran yang dapat berdampak pada emosi peserta d id ik. 
Sesungguhnya, kajian tu tran d irektif guru sudah banyak d ilakukan, seperti “Tindak Tutur 
Direktif Guru Taman kanak-Kanak dalam Proses Belajar Mengajar di TK Aisyiah Kabupaten 
Banyumas” (Widyaningrum, 2011), “Tindak Tutur Direktif Guru SMA Dalam Kegiatan 
Belajar-Mengajar d i Kelas” (Mulyani, 2011), dan “Analisis Tindak Tutur Direktif Guru pada 
Pembelajaran Biologi Kelas VIII B MTs. 1 Muhammadiyah Malang”(Budiarti, 2013). Ketiga 
kajian dalam penelitian tersebut secara deskriptif memerikan bentuk tuturan direktif guru sebagai 
penutur. 

Dari ketiga kajian tersebut tidak diketahui bagaimana reaksi atau respon peserta didik 
sebagai mitra tu tur. Hal ini tentu saja membutuhkan sebuah kajian yang empiris. Apalagi 
aspek konteks tu turan salah satunya adalah penutur dan mitra tutur (Leech, 1983; Yule, 
1996; Cummings, 2007). Sejauh pengamatan peneliti, kajian salah satu fungsi komunikatif 
tuturan direktif, yakni meminta yang melibatkan penutur dan mitra tutur baru dilakukan oleh 
Zhang (2007) dalam jurnalnya yang berjudul “

Dari hasil penelitiannya diketahui bahwa tuturan 
permintaan guru yang santun berdampak pada emosi positif dan kepatuhan siswa. Dengan 
demikian, strategi kesantunan dalam bertu tur permintaan hendaknya d iketahui guru agar 
siswa dapat berperilaku patuh dan mempunyai emosi positif seperti berbahagia melakukan 
permintaan guru tersebut.

Para cendekiawan telah banyak meneliti aktivitas tindak tutur direktif dari perspektif 
kesopanan (Brown & Levinson, 1978, 1987; Holtgrave & Yang, 1990, 1992). Teori implisit 
mengenai tindak tutur d irektif, seperti meminta (Kim & Wilson, 1994) beserta strategi dan 
pengaruhnya secara kontekstual (Holtgraves & Yang, 1990, 1992; Meyer, 2001, 2002). Akan 
tetapi, penelitian yang mendominasi mengenai tindak tu tur d irektif beserta realisasinya 
memfokuskan pada pilihan-pilihan pesan, strategi-strategi, dan pengaruh-pengaruh 
kontekstual (misalnya kekuatan, ketertu tupan hubungan, dan pemaksaan) terhadap 
pemilihan-pemilihan pesan dalam hubungan-hubungan interpersonal (Brown & Levinson, 
1987; Holtgraves & Yang, 1992).  

Perhatian yang relatif kurang adalah pada efek-efek pesan terhadap penerima, 
teru tama reaksi dan respons mereka  (Grant, King & Behnke, 1994, Zhang, 2007).  Penelitian 
ini dirancang untuk memerikan efek-efek pesan terhadap pendengar dalam konteks-konteks 
instruksional, khususnya efek-efek dari strategi tuturan direktif guru terhadap respons warna 
afektif siswa. Untuk itu , penelitian ini mengkaji lokusi berupa tu turan d irektif guru , ilokusi 
yang mengandung fungsi komunikasi, serta perlokusi berupa respons warna afektif siswa 
terhadap strategi tindak tutur guru . Dengan demikian penelitian ini bertujuan memerikan 
STDG dan respons warna afektif siswa (RWAS) terhadapnya.

B. Pembahasan
Berdasarkan analisis data d iketahui bahwa fungsi komunikasi tindak tu tur d irektif 

guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia d i SMP terd iri atas menyuruh, meminta, 
melarang, menyarankan, menanya, dan mengajak. 

Tabel 1.  Fungsi Komunikasi  TDG dalam Pembelajaran Bhs. Ind. di SMP

Domain

Fungsi Komunikasi

Total
menyuruh meminta melarang menyarankan menanya mengajak

Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMP Kelas VII

41 14 8 5 3 5 76

Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMP Kelas VIII

82 40 2 7 18 8 157
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Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMP Kelas IX

35 13 21 16 14 5 104

Total 158 67 31 28 35 18 337

Berdasarkan tabel (1) d iketahui bahwa fungsi komunikasi TDG didominasi oleh 
tuturan menyuruh, sedangkan fungsi komunikasi mengajak merupakan tuturan yang paling 
sed ikit d ilakukan guru. Ini menguatkan apa yang d ikemukakan Zhang (2007) bahwa TDG 
menyuruh atau memerintah acapkali d itu turkan guru dan cenderung memaksa siswa. Oleh 
karena itu harus diupayakan penuturannya dengan strategi yang tidak mengancam wajah.  

Berdasarkan analisis data penelitian yangberjumlah 337 TDG diketahui adanya   
penggunaan strategi langsung, strategi kesantunan positif dan negatif, serta strategi tidak 
langsung. Bagan berikut menjelaskan STDG dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP.

Bagan 1 Strategi Tindak Tutur Direktif Guru (STDG) 
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP

Selanjutnya, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa STDG tersebut memunculkan 
RWAS yang meliputi respons positif dan negatif. Berdasarkan analisis data, warna afektif 
positif yang muncul terhadap strategi tindak tu tur d irektif guru adalah gembira, senang, 
bangga, dan netral. Dengan menggunakan perspektif strategi kesantunan Brown dan Levinson 
(1987) d iketahui bahwa strategi tindak tu tur d irektif guru yang mendapat respons warna 
afektif positif siswa ialah tu turan yang (a) tu turan langsung, (b) mengandung unsur pujian, 
(c) menggunakan sapaan penanda saying dan nama, (d ) menghindari penggunaan kata saya
dan kamu, (e) melibatkan penutur dan mitra tutur dalam kegiatan, (f) menggunakan penanda 
permintaan halus, (g) mengandung lelucon, (h) mempertimbangkan keinginan mitra tutur, (i) 
mengupayakan kesepakatan, dan (j) tuturan tidak langsung. 

Warna afektif negatif menghasilkan permasalahan yang mengganggu ind ividu 
maupun lingkungan individu tersebut, seperti sedih, marah, kesal, cemas, tersinggung, benci, 
jijik, muak, takut, malu, dan sejenisnya (Lazarus, 1991). Berdasarkan analisis data, STDG pun 
mendapat respons warna afektif negatif. Respons warna afektif negatif siswa terdiri atas rasa 
kesal, takut, dan malu. Adapun tindak tu tur tu turan d irektif guru yang memperoleh respons 
warna afektif negatif ialah (a) tu turan tidak langsung bernada menyindir, (b) menyapa 
dengan kata seru, (c) memperbandingkan, dan (d) ada unsur cacian. Paparan hasil temuan ini 
d isajikan berdasarkan jenis emosi negatif siswa yang d iikuti dengan strategi tuturan d irektif 
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guru. Bagan berikut merangkum STDG dan RWAS seperti yang telah dipaparkan terdahulu.

Bagan 2 STDG dan RWAS dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP

C. Penutup
         Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pembelajaran, guru menggunakan tindak 
tutur direktif yang berfungsi untuk menyuruh, meminta, melarang, menyarankan, menanya, 
dan mengajak. Untuk menjaga perasaan siswa agar merasa dicintai dan dihargai, guru perlu 
menggunakan STDG yang dapat memunculkan RWAPS sehingga pembelajaran berlangsung 
secara kondusif dan efektif.

Adapun STDG yang be-RWAPS (rasa gembira, senang, bangga, dan netral) adalah (a) 
tu turan langsung, (b) mengandung unsur pujian, (c) menggunakan sapaan penanda saying 
dan nama, (d) menghindari penggunaan kata saya dan kamu, (e) melibatkan penutur dan mitra 
tutur dalam kegiatan, (f) menggunakan penanda permintaan halus, (g) mengandung lelucon, 
(h) mempertimbangkan keinginan mitra tutur, (i) mengupayakan kesepakatan, dan (j) tuturan 
tidak langsung. Sementara itu, STDG yang be-RWANS (kesal, takut, dan

 

ialah (a) tuturan 
tidak langsung bernada menyindir, (b) menyapa dengan kata seru , (c) memperbandingkan, 
dan (d) ada unsur cacian.
      Berdasarkan hasil penelitian, dapat penulis sarankan agar para pendid ik bertindak 
tu tur d irektif dengan strategi yang dapat memunculkan repsons warna afektif positif siswa 
sehingga pembelajaran berlangsung kondusif dan efektif; serta menghindari STDG yang 
memunculkan RWANS.
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